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Proses Kematian dan Kelahiran Kembali

Datangnya kematian melalui empat, 
yaitu:  

(i) Masa kehidupan berakhir;  
(ii) Kekuatan kamma produktif 

berakhir;  
(iii) Akhir dari keduanya (secara 

simultan); dan  
(iv) Intervensi dari sebuah kamma 

penghancur. 

NB: Yang pertama disebut ‘kematian 
pada saatnya’; sedangkan tiga yang 
terakhir disebut ‘kematian sebelum 
saatnya.’



Kisah Pemburu Sunakhavājika



Menjelang Kematian

➢ Kamma, 
➢Tanda-kamma, 
➢Tanda-tujuan 
(muncul di salah satu 6 pintu 
indra)
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Proses Kognitif Pintu Mata  
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Merawat Benih Kamma



‘Keberhasilan’ (melumpuhkan kamma buruk) 

1) Keberhasilan Kelahiran (Gati-sampatti). 

2) Keberhasilan Penampilan (Upadhi-sampatti). 

3) Keberhasilan Waktu (Kāla-sampatti). 

4) Keberhasilan ‘Cara’ (Payoga-sampatti), atau 
Kesuksesan Kamma: tubuh, ucapan dan 
pikiran (Kammanta-payoga).

Kondisi-kondisi yang Diperlukan  
untuk Buah Kamma



Kondisi-kondisi yang Diperlukan  
untuk Buah Kamma

‘Kegagalan’ (melumpuhkan kamma baik) 

1) Kegagalan Kelahiran (Gati-vipatti). 

2) Kegagalan Penampilan (Upadhi-vipatti). 

3) Kegagalan Waktu (Kāla-vipatti). 

4) Kegagalan Cara (Payoga-vipatti), atau 
Kegagalan Kamma (Kammanta-sandosa-
byāpatti) 



1. Keberhasilan Kelahiran

• Sebuah kamma buruk mungkin berfungsi sebagai 
kamma produktif untuk memproduksi kelahiran 
kembali di alam penuh ketidak-bahagiaan yang 
memungkinkan timbunan kamma buruk untuk berbuah 
dan melumpuhkan timbunan kamma baik. 

• Tetapi karena sebuah kamma baik, maka dia terlahir di 
alam bahagia yang memungkinkan timbunan kamma 
baiknya untuk berbuah dan melumpuhkan timbunan  
kamma buruk.



Tambadāṭhika ‘Si Algojo’  
(DhpA viii.1)

1. Keberhasilan Kelahiran 
  
•  Algojo selama 55 tahun.  

• Karena kamma pencapaian ‘pengetahuan  
keseimbangan-
formasi’ (saṅkhārupekkhāñāṇa) maka dia 
terlahir di alam surga Tusitā. 

• Kamma tersebut melumpuhkan kamma-
kamma buruk dan mengaktifkan kamma-
kamma baik dia. 



2. Keberhasilan Penampilan

Seseorang mungkin terlahir cacat, tidak menarik dan 
berwajah jelek.  Dikarenakan ‘kegagalan penampilan’ 
tsb timbunan kamma buruknya akan mendapat 
kesempatan untuk berbuah. 

Tetapi karena sebuah kamma baik, dia terlahir ganteng 
dan cantik. Dikarenakan ‘keberhasilan penampilan’ tsb 
maka timbunan kamma baiknya mendapatkan 
kesempatan untuk berbuah, sedangkan timbunan 
kamma buruknya lumpuh.



2. Keberhasilan Penampilan

Meskipun menjadi budak,  tuannya 
tidak akan memberi pekerjaan kotor 
seperti: menggembala kerbau, atau 
memberi makan ternak dll. 

Bahkan dia akan diberi pakaian 
yang bagus dan rapi oleh tuannya, 
serta diberi pekerjaan yang lebih 
baik dan pantas. 

Note: Termasuk di dalam faktor ini adalah 
mempunyai kepribadian yg menarik, tubuh 
yang kuat dan sehat.



Selesai


